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Abstrak
Penelitian ini membahas pengelolaan keuangan jemaat Gereje Sola Gratia Buper Waena di
Kota Jayapura dengan focus pada akuntabilitas pelaporan keuangan jemaat sebagai
organisasi nirlaba. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentnag pengelolaan
dan pelaporan keuangan pada Gereje Sola Gratia Buper Waena di Kota Jayapura.
Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan informasi yang diperoleh dari
wawancara dan dokumen terkait pelaporan keuangan jemaat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Gereje Sola Gratia Buper Waena di Kota Jayapura mengelola
keuangan dengan menyusun Rencana Anggaran Penerimaan dan Belanja Jemaat 2025 akan
dilaporkan pada saat Sidang Jemaat tiap tahun diakhir tahun pelayanan yaitu tahun 2024
dan dilakukan tiap tahun untuk memastikan semua pengeluaran sesuai anggran yang
dirancanakan pada setiap unsur pada jemaat contohnya laporan keuangan pada rapat
anggaran twiulan untuk melihat realisasi anggaran triwulan seperti halnya pada bulan April
2025 untuk laporan 1 untuk twiulan satu. Proses pelaporan keuangan jemaat melibatkan
transparansi kepada jemaat melalui warta mingguan dan laporan tahunan dan laporan
triwulan kepada jemaat setelah dilakukan oleh pengawas gereje atau BPPG jika di Gereja
GKI sebelum disampaikan dalam rapat atau sidang jemaat di gereja GKI. Hasil ini
mencerminkan penerapan perinsip akuntabilitas yang baik dalam pengelolaan sumber daya
jemaat sesuai dengan 5 prinsip tata kelola (GCG) dan dilakukan evaluasi program kerja per
triwulan atau pada data ini menjelaskan pada bulan April sebagai laporan triwulan pertama
Kata Kunci: pengelolaan keuangan gereja, akuntabilitas keuangan, organisasi nirlaba, pelaporan
keuangan jemaat, good corporate governance (gcg), gereja kristen injili

PENDAHULUAN

Organisasi nirlaba memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari
organisasi laba, yaitu tujuan utamanya bukan mencari keuntungan melainkan
memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai misi sosial atau keagamaan yang
diembannya (Rijal & Yuliana, 2018). Gereja sebagai salah satu entitas nirlaba keagamaan
memiliki tanggung jawab akuntabilitas publik karena sumber pendanaannya berasal dari
kontribusi sukarela jemaat, donatur, dan pihak-pihak yang memiliki kepedulian terhadap
misi pelayanan (Haryanto & Sari, 2019). Akuntansi bagi organisasi nirlaba berfungsi
sebagai alat pertanggungjawaban dan pengambilan keputusan ekonomi, di mana laporan
keuangan menjadi instrumen utama untuk menyediakan informasi yang relevan dan andal
bagi para pemangku kepentingan (Sukma & Wijayanti, 2020; Putra, 2021). Akuntabilitas
keuangan dalam konteks organisasi nirlaba, terutama gereja, memerlukan transparansi
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dalam laporan keuangan agar dapat mempertanggungjawabkan pengelolaan dana yang
diterima (Andriana et al., 2020). Pelaporan keuangan yang baik memberikan gambaran
yang jelas mengenai penggunaan dana dan kinerja organisasi dalam mencapai tujuannya
(Hidayat & Dewi, 2018). Oleh karena itu, akuntansi memiliki peranan penting dalam
mendukung kinerja organisasi nirlaba agar tetap menjalankan misi sosial atau keagamaan
yang dipercayakan kepadanya (Sutrisno, 2019). Dengan demikian, organisasi nirlaba,
termasuk gereja, harus memanfaatkan laporan keuangan sebagai alat untuk meningkatkan
akuntabilitas dan kepercayaan dari masyarakat dan donatur (Arifin, 2020; Suryani &
Susanto, 2021).

Diketahui arti organisasi nirlaba itu dimana dapat menerima semua sumber
pendanaan dari para donator, hibah, penggalangan dana maupun sumbangan pemerintah
tentang organisasi dimana dapat sesuai dengan Peraturan Akuntansi Keuangan (IAI,
2017) yangmana harus membuat juga laporan keuangan dan melaporkannya kepada para
pemakai laporan keuangan untuk mempertanggungjawabkan kepada para pendonor dan
pihak lainnya yang berkepentingan. Dan pada prinsipnya tidak mencari keuntungan
melainkan focus pada misi dan pelayanan atau tidak memiliki motif untuk mencari
keuntungan (Lay, 2021; Satispi & Si, 2018). Jika dilihat dari kinerja keuangan itu dapat
menjadi tolak untuk, penilaian, pencapaian dimana untuk mengetahui kemampuan
organisasi dalam mengelola keuangannya, dimana sekali lagi tidak berfokus pada
mencari keuntungan dan laba namun tetap memiliki prinsip efektifitas sehingga sesuai
prinsip nirlaba. Sebagai contoh pihak-pihak yang berkepentingan dalam mendapatkan
laporan keuangan yaitu dalma bidang pelayanan seperti pimpinan agama serta salah satu
kampung yang beragama Kristen yang mempelajari tentang laporan keuangan Gereja
Kristen Injil di Tanah Papua atau GKI yang mempersiapkan sumber daya manuasia
melalui Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam Niswatin et al,
2023

Akuntabilitas di gereja merupakan masalah hal yang rumit yang dipengaruhi
perbedaan pandangan diantara unsur suci dan duniawi (Manguma et al., 2019; Novitasari,
2016; Salsabila, 2025). Dimana akuntabilitas yang tidak kuat ini karena jaranganya
tuntutan dari anggota dan pengurus serta pemahaman akuntansi yang kurang memadai.
Dilihat juga bahwa budaya dapat berpengaruh dalam penerapan akuntabilitas (Toke’ et
al., 2024).

Penelitian tentang tanggungjawab keuangan gereja sudah dilakukan lama tetapi
belum ada penjelasan yang memadai mengenai bagaimana budaya berperan dalam
mempengaruhi pelaksanaan akuntabilitas pengelolaan sumber daya gereja. Contoh
penelitian yang dilakukan oleh Jacob dan Walker (2000) (Angwarmase et al., 2025)
dalam menentukan bahwa aktivitas sehari-hari komunitas dalam Gereja Kristen
Indonesia. Dalam aktivitas pada gereja Kristen Injili seperti penerimaan serta penggunaan
dana sumbangan dan operasional, dicatat dan setiap anggota. Pada penelitian ini kami
menganalisis tentang pengelolaan dan pelaporan keuangan jemaat Gereje Sola Gratia
Buper Waena di Kota Jayapura.
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Urgensi penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis. Pertama,
GKI di Tanah Papua mengelola sumber daya keuangan yang tidak sedikit, baik yang
berasal dari internal jemaat (persepuluhan, persembahan syukur, kolekte) maupun dari
eksternal (bantuan sinode, hibah pemerintah, donasi Lembaga Swadaya Masyarakat).
Tanpa pengelolaan yang akuntabel, potensi penyimpangan dan mismanajemen sangat
mungkin terjadi. Kedua, kepercayaan jemaat merupakan modal sosial terpenting bagi
gereja. Praktik pengelolaan keuangan yang transparan dan bertanggung jawab akan
memperkuat legitimasi kepengurusan dan partisipasi aktif jemaat dalam mendukung misi
gereja. Ketiga, sebagai bagian dari masyarakat Papua, praktik tata kelola gereja yang baik
dapat menjadi teladan bagi organisasi sosial kemasyarakatan lainnya di wilayah tersebut.

Kebaruan (novelty) penelitian ini bersifat multidimensi. Pertama, penelitian ini
merupakan studi empiris pertama yang mengkaji implementasi prinsip-prinsip GCG
(transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran) dalam
pengelolaan keuangan gereja di Tanah Papua. Kedua, penelitian ini tidak hanya
menganalisis laporan keuangan, tetapi juga mengeksplorasi proses, aktor, dan dinamika
sosial-budaya yang melingkupi praktik akuntabilitas di tingkat jemaat. Ketiga, penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus tunggal yang mendalam,
sehingga mampu menangkap kompleksitas dan kekhasan praktik pengelolaan keuangan
di GKI Sola Gratia Buper Waena, Kota Jayapura. Keempat, penelitian ini
mengintegrasikan perspektif akuntansi nirlaba dan tata kelola organisasi dalam satu
kerangka analisis yang utuh.

Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) mendeskripsikan sumber-
sumber pendapatan dan jenis-jenis pengeluaran dalam pengelolaan keuangan GKI Sola
Gratia Buper Waena; (2) menganalisis siklus pengelolaan keuangan yang meliputi
perencanaan (penyusunan RAPBG), pelaksanaan (pencatatan dan pembukuan),
pengawasan (peran BPPG dan pengawas jemaat), dan pelaporan (warta mingguan,
laporan triwulan, laporan tahunan); (3) mengevaluasi penerapan lima prinsip GCG dalam
tata kelola keuangan gereja; serta (4) mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat akuntabilitas keuangan di lingkungan jemaat. Secara spesifik, penelitian ini
bertujuan untuk menjawab pertanyaan: bagaimana GKI Sola Gratia Buper Waena
mengelola dan melaporkan keuangannya, dan sejauh mana praktik tersebut
mencerminkan prinsip-prinsip GCG?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Sugiono), yang
menyebutkan arti deskriptif adalah cara untuk mempelajari kondisi dan keadaan dari
sekelompok orang atau suatu objek situasi, system pemikiran atau peristiwa tertentu yang
sedang terjadi saat ini. Penedkatan ini digunakan karena bertujuan untuk memahami
bagaimana akuntabilitas diterapkan dalam tata pengeloaan keuangan gereja dari peristiwa
yang terjadi selama proses penelitian berlangsung. Penelitian ini mengacu pada format
atau bentuk laporan keuangan keuangan Jemaat Gereje Sola Gratia Buper Waena di Kota
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Jayapura Tahun 2025 untuk menyelesaikan pengelolaan danpelaporan keuangan Jemaat
dengan peraturan akuntansi yang berlaku tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sumber Dana Gereja

Sumber finansial gereja ini diambil dari jemaat. Pemasukan gereja yang berasal
dari komunitas atau kelompok (Sugiyono, 2015) ok organisasi gereja seperti halnya
dedominasi gereja Kristen injili atau GKI seperti dari sumber sumbangan, persepuluhan,
dan kontribusi lainya. Seperti halnya persepuluhan adalah salah satu kegiatan penting
yang memebrikan atau menyusukan sebagaian penghasilan kepada Tuhan (gereja) bagi
orang percaya. Namun sebagaian orang yang percaya persepuluhan merupakan sebuah
kewajiban yang harus ditaati oleh semua orang yang percaya, karena setiap orang yang
percaya diberkati (Sarjono, 2020 dalam (Toke’ et al., 2024)). Berdasarkan hasil
wawancara kami dengan bendahara Jemaat Gereje Sola Gratia Buper Waena di Kota
Jayapura, beliau mengatakan bahwa:

“Pendapatan gereja berasal dari berbagai sumber seperti persepuluhan dan
partisipasi aktif dari jemaat dan dukungan dari pihak luar. Pengelolaan keuangan yang
tepat sangat penting untuk menjamin bahwa dana yang tersedia dimanfaatkan secara
optimal dan efisien untuk mendukung misi gereje.”

Pengelolaan Keuangan Jemaat di GKI

Secara umum, pemahaman tentang manajemen keuangan disuatu organisasi ini
dapat melibatkan aktivitas yang dilakukan oleh pihak pengelola keuangan organisasi
sesuai dengan posisi dan wewenangnya. Diketahui kegiatan ini dapat mencakup dari
tahap perencanaan, pelaksasnna, pengawasan sampai pada tahap penyajian. Di dalam
konteks organisasi nirlaba yaitu gereja ini pengelolaan keuangan gereja dapat diartikan
sebagai serangkaian kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak gereja, khususnya oleh
pengurus gereja, berdasarkan struktur hierarkis yang ada. Berdasarkan tahap yang telah
ditetapkan dalam proses tata kelola gereja dalam keuangan maka diharapkan akan adanya
transparansi dalam penggunaan anggaran di gereja mereka.

Dari wawancara kepala jemaat ini menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan dan
pelaporan dalam organisasi atau jemaat dilakukan secara transparan dan terstruktur.
Setiap sidang akan dilaporkan hasil setiap penerimaan dan pengeluaran jemaat dimana
laporan keuangn itu dapat berupa laporan keuangan rutin, dalam warta jemaat tiap
minggu di hari minggu maupun laporan triwulan. Jika saat sidang maka disiapkan laporan
tahunan dan sebelum sidangn makan bendahara jemaat dan pengawasan jemaat akan
memeriksa laporan keuangan di depan pengawas atau BPPG Jemaat tersebut. Berikut
adalah bentuk laporan keuangan pada warta Gereje Sola Gratia Buper Waena di Kota
Jayapura maupun laporan keuangan data melakukan sidang jemaat.

Laporan Keuangan Jemaat di GKI

Pada laporan keuangan diatas dapat disimpulkan bahwa Gereje Sola Gratia Buper
Waena di Kota Jayapura ini telah mengelola pencatatan keuangnnya dengan mengikuti
standar yang berlaku untuk organisasi nirlaba. Pengelolaan keuangan jemaat ini dapat
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meliputi pencatatan yang sistematis dapat mengunakan aplikasi sederhana atau akuntansi
sederhana, mulai dari penerimaan hingga pengeluaran yang bertujuan utamanya untuk
menberikan informasi yang relevan dan andal kepada penyumbang atau pemberi
persembahan seperti anggota jemaat maupun kreditor serta pihak-pihak lain yang turut
berkontribusi. Laporam Keuangan Jemaat GKI Sola Gratia Triwulan April 2025:

Laporan keuangan triwulan 1 tahun 2025 GKI Sola Gratia Buper Waena
Pencatatan laporan Keuangan Jemaat

Dalam pencatatan laporan keuangan Gereje GKI Sola Gratia Buper Waena di
Kota Jayapura ini setiap tahunnya gereja menyusun Rencana Anggaran Penerimaan dan
Belanja Gereja / RAPBG yang akan disusun pada masing-masing unsur di gereja dan
memuat rencana kerja dan anggaran tahunan. Hanya dana yang tercantum dalam RAPBG
yang dapat ditarik dari kas gereja. Gereje Sola Gratia Buper Waena di Kota Jayapura ini
selalu menyajikan laporan keunagan gereja dan dilakukan eveluasi pada sidang jemaat
dan melakukan perencanaannya juga. Hal ini diperkuat oleh pernyataan hasil wawancara
dengan kepala jemaat atau pendeta dan pengurus jemaat atau perwakilan jemaat Gereja
GKI Kota Jayapura secara keseluruhan Gereja GKI Kota Jayapura telah menunjukkan
komitmen yang kuat dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang baik. Dengan
terus melakukan perbaikan dan pengembangan, diharapkan pengelolaan keuangan gerja
ini dapat di jalankan berdasarkan prinsip GCG, berupa transparan, independensi,
kawajaran ddan kehati-hatian dan tanggungjawab. Selain itu gerje juga mampu
memastikan penggunaan dana yang sudah sesuai dengan rencana yang telah di setujui
pada sidang jemaat tahun sebelumnya.
1. Dampak positing penerapan GCG yaitu:
2. Meningkatkan kepercayaan jemaat terhadap pengurus gereja
3. Memperkuat integritas organisasi gereja di mata masyarakat
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4. Memastikan pengelolaan dana dan asset sesuai hokum danetika
5. Dan menjadi teladan tata kelola bagi organisasi social lain di Papua

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gereje Sola Gratia Buper Waena di Kota
Jayapura mengelola keuangan dengan menyusun Rencana Anggaran Penerimaan dan
Belanja Jemaat 2025 akan dilaporkan pada saat Sidang Jemaat tiap tahun diakhir tahun
pelayanan yaitu tahun 2024 dan dilakukan tiap tahun untuk memastikan semua
pengeluaran sesuai anggran yang dirancanakan pada setiap unsur pada jemaat contohnya
laporan keuangan pada rapat anggaran twiulan untuk melihat realisasi anggaran triwulan
seperti halnya pada bulan April 2025 untuk laporan 1 untuk twiulan satu. Proses
pelaporan keuangan jemaat melibatkan transparansi kepada jemaat melalui warta
mingguan dan laporan tahunan dan laporan triwulan kepada jemaat setelah dilakukan oleh
pengawas gereje atau BPPG jika di Gereja GKI sebelum disampaikan dalam rapat atau
sidang jemaat di gereja GKI. Hasil ini mencerminkan penerapan perinsip akuntabilitas
yang baik dalam pengelolaan sumber daya jemaat sesuai dengan 5 prinsip tata kelola
(GCQG) dan dilakukan evaluasi program kerja per triwulan atau pada data ini menjelaskan
pada bulan April sebagai laporan triwulan pertama
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